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Abstract
The reason of this research is the significant decrease in Return On Assets on Sharia Banking in 2014and
there is a difference between theory and practice about the relationships of Capital Adequacy Ratio
(CAR), Financing to Deposit Ratio (FDR), Non Performing Financing (NPF) and Operating Expenses to
Operating Income (BOPO) toward Profitability in Islamic Banks in Indonesia. The purpose of this study
was to analyze the influence of Capital Adequacy Ratio (CAR), Financing to Deposit Ratio (FDR), Non
Performing Financing (NPF) and Operating Expenses to Operating Income (BOPO) toward Profitability
in Islamic Banks in Indonesia which were proxied by Return on Assets (ROA). The sampling technique
used in this study is purposive sampling technique with the criteria of Islamic Banks who publish
quarterly financial reports periodically during 2012-2016. The data used in this study was obtained from
quarterly financial reports on the website of Islamic Banks with a sample of five Islamic Banks. Methods
of data analysis in this study with Multiple Regression Analysis, which previously performed classical
assumption test. Hypothesis testing using F-statistic test, t-statistical test and the determination of
coefficients Adjusted R?with a significance level of 5%. The results of the study are the independent
variables simultaneously (F test) effect on ROA with a significance level of 0.000. While partially (t test)
showed that the variable Capital Adequacy Ratio(CAR) does not have effect on ROA. WhileNon
Performing Financing (NPF), Financing to Deposit Ratio (FDR), andOperating Expenses to Operating
Income (BOPO) has significant negative effect on ROA. Adjusted R2 is 0.511 which means that the ability
of the fourindependent variables can explain ROA amounted to 51.1%, while the rest is explained by other

factors.
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Pendahuluan

Perbankan syariah di tanah air telah men-
dapatkan pijakan kokoh setelah adanya paket regulasi
perbankan, yaitu yang berkaitan dengan lahirnya
Undang-Undang Perbankan No.7 tahun 1992 yang
direvisi melalui Undang-Undang No.10 tahun 1998,
yang dengan tegas mengakui keberadaan dan
berfungsinya bank syariah. Selain itu juga terdapat
Undang-Undang No.21 Tahun 2008 tentang
Perbankan Syariah.

Sebagai lembaga keuangan, penilaian kinerja
sangat penting untuk dilakukan oleh pihak-pihak yang
terkait di dalam bank syariah sebagaimana diatur
dalam Peraturan Otoritas Jasa Keuangan Nomor
8/POJK.03/2014.

Penilaian kinerja bagi manajemen merupakan
indikator terhadap penilaian prestasi yang dicapai oleh
perusahaan(Sugiyanto, S Jumono, 2016). Dalam hal
ini laba dapat digunakan sebagai ukuran dari prestasi

yang dicapai dari suatu perusahaan. Bank perlu
menjaga profitabilitas yang tinggi agar Kinerjanya
dinilai bagus. Karena dengan menjaga profita-
bilitasnya tetap tinggi dapat meningkatkan keper-
cayaan masyarakat untuk menyimpan kelebihan dana
yang dimiliki di Bank.

Kinerja profitabilitas bank yang sehat sangat
diperlukan untuk kelancaran fungsi bank sebagai
lembaga intermediary, laporan keuangan bank meru-
pakan sumber utama penilaian Kkinerja profitabilitas
bank. Profitabilitas merupakan indikator yang paling
tepat untuk mengukur kinerja suatu bank. Ukuran
profitabilitas yang digunakan adalah Return On Equity
(ROE) untuk perusahaan pada umumnya dan Return
On Asset (ROA) pada industri perbankan (Ponco,
2008). Semakin besar Return On Asset bank, semakin
besar pula tingkat keuntungan yang dicapai bank
tersebut dan semakin baik pula posisi bank tersebut
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dari segi penggunaan aset(Jumono, S., Sugiyanto,
Matari FM, C, 2018).

Pada tahun 2012 Return On Asset Bank umum
syariah sebesar 2,14%, lalu mengalami penurunan
sebesar 0,14% pada tahun 2013 menjadi 2%, kemu-
dian mengalami penurunan yang sangat signifikan
pada tahun 2014 Return On Asset bank umum syariah
menjadi 0,41%. Hal ini disebabkan karena berda-
sarkan berita yang bersumber dari beritasatu.com,
ROA  menurun dikarenakan Non  Performing
Financing Perbankan syariah menembus angka 4,95%
yang mengakibatkan harus dilakukan peningkatan
cadangan kerugian penurunan nilai yang dapat
menyebabkan rasio BOPO meningkat. Dengan
meningkatnya biaya operasional akan mengurangi
pendapatan operasional yang berimbas kepada
menurunnya rasio Return on Assets(MFA Adhikara,
2010).

Banyak faktor yang dapat mempengaruhi
Return on Assets. Berdasarkan penelitian yang
dilakukan oleh Simatupang dan Franzlay (2016),
diketahui bahwa secara simultan Capital Adequacy
Ratio, Non Performing Financing, Financing to
Deposit Ratio, dan Biaya Operasional per Pendapatan
Operasional berpengaruh secara signifikan terhadap
Return On Assets.

Capital Adequacy Ratio (CAR) diduga dapat
mempengaruhi Return on Assets. Seperti pada pene-
litian yang dilakukan oleh Diknawati (2014) terhadap
Bank Umum Syariah yang terdaftar di Bank Indonesia
tahun 2011-2013 menunjukkan bahwa CAR ber-
pengaruh positif terhadap ROA Bank Umum Syariah.
Peningkatan Capital Adequacy Ratiopada bank umum
syariah secara mudah dapat meningkatkan ROA. CAR
merupakan rasio yang menunjukkan kecukupan modal
yang dimiliki bank untuk menunjang aktiva yang
mengandung resiko. Semakin tinggi rasio CAR maka
kemampuan bank dalam menghasilkan profit akan
semakin besar(A Putra, RM Simanungkalit, 2014).

Financing to Deposit Ratiodiduga memiliki
pengaruh terhadap Return on Assets. Seperti penelitian
yang dilakukan oleh Diknawati (2014) vyang
menghasilkan FDR berpengaruh negatif terhadap
profitabilitas yaitu ROA pada Bank Umum Syariah
yang terdaftar di Bank Indonesia tahun 2011-2013.
Semakin rendah FDR menunjukkan kurangnya
efektivitas bank dalam menyalurkan pembiayaan
sehingga pendapatan bagi hasil dari dana tersebut
semakin mengecil. Kecilnya pendapatan bagi hasil
menyebabkan Return On Assets semakin rendah. Serta
apabila semakin tinggi FDR yang melebihi 85%-110%
akan berdampak terhadap likuiditas bank tersebut.
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Pendapat tersebut jelas merujuk pada pengaruh
Financing to Deposit Ratiomenunjukkan indikasi
rendahnya profit yang akan dicapai oleh suatu bank.
Temuan ini didukung oleh penelitian yang dilakukan
oleh Hakiim dan Rafsanjani (2016).

Non PerformingFinancingdiduga memiliki
pengaruh terhadap Return on Assets. Seperti penelitian
yang dilakukan oleh Sumarlin (2016) yang
menunjukkan bahwa Non Performing Financing
berpengaruh negatif terhadap ROA. Pengaruh negatif
yang ditunjukkan oleh NPF mengindikasikan bahwa
semakin tinggi kredit macet dalam pengelolaan
pembiayaan bank maka akan menurunkan tingkat
pendapatan bank yang tercermin melalui ROA(S
Handayani, 2013). Hasil penelitian tersebut didukung
olen Ubaidillah (2016) dan Syamsurizal (2016).
Berdasarkan Statistik Perbankan Syariah pada tahun
2014 ROA mengalami penurunan drastis mencapai
1,59% dikarenakan oleh meningkatnya NPF yang
menembus angka 4,95%.

Biaya Operasional terhadap Pendapatan
Operasional diduga memiliki pengaruh terhadap
Return On Assets. Seperti pada penelitian yang
dilakukan oleh Azmy (2014) menyebutkan bahwa
BOPO memiliki pengaruh negatif terhadap ROA. Ini
didukung oleh penelitian yang dilakukan oleh
Sumarlin (2016) dan Wibisono dan Wahyuni (2017).
Hal ini disebabkan bahwa bank harus memiliki
kemampuan dalam mengelola biaya operasional yang
tinggi untuk memfasilitasi operasional bisnis. Jika
beban operasional lebih besar daripada pendapatan

operasional maka akan mengurangi tingkat
profitabilitas bank syariah.
Penelitian ini dimotivasi oleh dua hal.

Motivasi pertama yaitu terjadi fenomena yang tidak
sesuai dengan teori. Nilai Capital Adequacy Ratio
pada tahun 2012 ke 2013 mengalami kenaikan sebesar
0,29% namun Return On Asset mengalami penurunan
0,14%. Hal yang sama terjadi pula pada tahun 2014
dan 2016. Hal ini bertentangan dengan teori yang
menyatakan bahwa Capital Adequacy Ratio memiliki
pengaruh positif terhadap Return On Asset.

Fenomena lain yang terjadi adalah pening-
katanNon  Performing Financingdiikuti  dengan
peningkatanReturn On Asset. Pada tahun 2014 Return
On Asset mengalami kenaikan dari 4,95%-5,56% yang
diikuti dengan kenaikan Non Performing Financing
sebesar 0,08% dari 0,41% ke 0,49%. Dalam data ini
hubungan Non Performing Financingdan Return On
Assetadalah positif, hal ini bertentangan dengan teori
yaitu Non Performing Financingberpengaruh negatif
terhadap Return On Asset.
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Hal yang sama terjadi pada rasio Biaya Operasional
per Pendapatan Operasional dan Return On Asset yang
dalam teorinya memiliki hubungan negatif, namun
terjadi hubungan positif pada tahun 2014 ke 2015 nilai
Biaya Operasional per Pendapatan Operasional naik
dari 96,97% ke 97,00% serta nilai Return On Asset
meningkat pula dari 0,41% menjadi 0,49%. Dari
fenomena gap yang telah disebutkan, dapat
disimpulkan bahwa tidak setiap kejadian empiris
sesuai dengan teori yang ada.

Selain adanya fenomena gap terdapat pula
research gap seperti pada variabel Capital Adequacy
Ratio, menurutYunita (2014), Capital Adequacy Ratio
berpengaruh positif signifikan terhadap Return On
Asset, namun penelitian yang dilakukan oleh Sumarlin
(2016) dan Ubaidillah (2016) menyatakan bahwa
secara tidak signifikan Capital Adequacy Ratio
berpengaruh negatif terhadap Return On Asset.

Pada variabel Financing to Deposit Ratio,
semakin tinggi Financing to Deposit Ratio (FDR)
maka akan berdampak pada meningkatnya profita-
bilitas bank umum syariah (Ubaidillah, 2016). Hal ini
diperkuat dengan dengan penelitian yang dilakukan
oleh Ubaidillah (2016). Namun bertentangan dengan
penelitian yang dilakukan oleh Hakiim,dkk. (2016)
yang menunjukan adanya pengaruh negatif antara
Financing to Deposit Ratio dan Return On Asset.

Pada variabel Non Performing Financing
menunjukan adanya hubungan negatif terhadap Return
on Assets. Hal ini diperkuat dengan penelitian yang
dilakukan olen Azmy (2014) dan Syamsurizal (2016)
namun bertentangan dengan penelitian Simatupang
(2013) dan Sumarlin (2016) yang menunjukan Non
Performing Financing tidak berpengaruh terhadap
Return On Asset.

Pada variabel Biaya Operasional terhadap
Pendapatan  Operasional ~ menunjukan  adanya
hubungan negatif terhadap Return on Assets. Hal ini
didukung oleh penelitian yang dilakukan Diknawati
(2014) dan Wibisono,dkk. (2017) yang menunjukan
bahwa Biaya Operasional terhadap Pendapatan
Operasional berpengaruh negatif signifikan terhadap
Return On Asset. Namun hasil tersebut bertentangan
dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Gozali
(2007)bahwa Biaya Operasional terhadap Pendapatan
Operasional berpengaruh positif secara signifikan
terhadap Return On Asset.

Kinerja Keuangan

Kinerja  keuangan  merupakan  kondisi
keuangan bank pada suatu periode tertentu, di mana
informasi posisi keuangan dan kinerja keuangan di
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masa lalu seringkali digunakan sebagai dasar untuk
memprediksi posisi keuangan dan kinerja di masa
depan. Penilaian kinerja keuangan bankdapat dinilai
dengan pendekatan analisa rasio keuangan dari semua
laporankeuangan yang dilaporkan di masa depan.

Laporan Keuangan

Laporan keuangan merupakan ringkasan dari
suatu proses pencatatan, serta merupakan ringkasan
dari transaksi-transaksi keuangan itu disusun dengan
maksud untuk menyediakan informasi keuangan
mengenai suatu perusahaan kepada pihak-pihak yang
berkepentingan sebagai bahan pertimbangan dalam
pengambilan keputusan-keputusan ekonomi. Oleh

karena itu laporan keuangan merupakan sumber
informasi utama untuk berbagai pihak yang
membutuhkan.

Rasio Keuangan

Rasio Keuanganmerupakan suatu alat analisa
yang digunakan oleh perusahaan untuk menilai kinerja
keuangan berdasarkan data perbandingan masing-
masing pos yang terdapat di laporan keuangan.
(Aminah, 2016). Laporan keuangan memuat laporan
neraca, laporan rugi/laba dan arus kas dalam periode
tertentu.Bank Indonesia menetapkan lima rasio
keuangan untuk mengukur kinerja perbankan. Kelima
rasio tersebut yaitu: (1) rasio likuiditas, (2) rasio
aktivitas, (3) rasio profitabilitas, (4) rasio solvabilitas
(rasio leverage), dan (5) rasio nilai perusahaan
(Harmono, 2011).

Profitabilitas

Menurut Simatupang (2016) Profitabilitas
merupakan rasio untuk menilai kemampuan peru-
sahaan dalam mencari keuntungan. Rasio ini dapat
mengukur kemampuan manajemen bank dalam
memperoleh keuntungan (laba) secara keseluruhan.
Semakin besar ROA suatu bank, maka semakin besar
tingkat keuntungan yang dicapai bank dan semakin
baik posisi bank dari segi penggunaan asset.

Pengukuran tingkat profitabilitas dalam
penelitian ini adalah dengan menggunakan rasio
keuangan Return on Total Assets (ROA). Dalam
penentuan tingkat kesehatan bank, Bank Indonesia
lebih mementingkan penilaian ROA dari pada ROE
karena bank Indonesia lebih mengutamakan nilai
profitabilitas suatu bank yang diukur dengan aset yang
dananya sebagian besar berasal dari dana simpanan
masyarakat sehingga ROA lebih mewakili dalam
mengukur tingkat profitabilitas perbankan termasuk
BPR (Dendawijaya, 2003).
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Return on Total Assets (ROA) adalah rasio keuangan
yang menunjukkan presentasi profit yang berhu-
bungan dengan sumber daya keseluruhan, biasanya
disebut net income (pretax profit)atau total aset. ROA
dikenal dengan rasio profitabilitas atau rasio
produktivitas, karena ROA menyediakan informasi
mengenai kinerja manajemen dalam menggunakan
asetnya untuk menghasilkan laba.

Capital Adequacy Ratio (CAR)

CAR atau biasa disebut dengan rasio
kecukupan modal merupakan rasio yang menunjukan
kemampuan bank dalam mempertahankan modal yang
mencukupi dan kemampuan manajemen bank dalam
mengukur,  mengidentifikasi, = mengontrol  dan
mengawasi risiko-risiko yang timbul yang dapat mem-
pengaruhi besarnya modal bank. Adanya perhitungan
CAR didasari oleh prinsip bahwa setiap penanaman
harus disediakan modal sebesar presentase tertentu
(risk margin) terhadap jumlah penanamannya.

CAR diukur dari presentase tertentu terhadap
ATMR (Analisis Tertimbang Menurut Risiko). Modal
minimum yang harus disediakan oleh bank adalah
sebesar 8% dari ATMR, hal ini sudah ditetapkan
dalam Bank of International Sattlements (BIS)
(Hakiim dan Rafsanjani, 2016).

CAR adalah rasio antara Modal terhadap
Analisis Tertimbang Menurut Risiko (ATMR) dengan
rumus matematis sebagai berikut :

car = Modal . oou
= X
ATMR 0

Non Performing Financing (NPF)
Non Performing Financing (NPF) merupakan
rasio yang menunjukan kemampuan sebuah bank
dalam mengelola kredit bermasalah yang telah
disalurkan oleh bank, risiko kredit kredit yang
diterima bank merupakan risiko yang disebabkan
karena adanya ketidakpastian pengembalian atau tidak
dilunasinya kembali kredit yang diberikan oleh bank
(Hasibuan, 2007).
JumlahPembiayaanBermasalah

0,
NPE TotalPembiayaan * 100%
Financing to Deposit Ratio (FDR)
Menurut Muhammad (2005, dalam

Prihatiningsih:2012), Financing to Deposit Ratio
(FDR) adalah perbandingan antara pembiayaan yang
diberikan oleh bank dengan pihak ketiga yang berhasil
diusahakan oleh bank. Rasio FDR analog dengan rasio
Loan to Deposit Ratio (LDR) yang ada pada bank
konvensional, karena pada bank syariah tidak
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mengenal istilah kredit (loan) namun menggunakan
pembiayaan (financing). Maka modifikasi rumus
untuk bank syariah menjadi :
Pendanaan
FDR

- DanaPihakKetiga

X 100%

Tinggi rendahnya rasio FDR menunjukkan
tingkat likuiditas bank tersebut, semakin tinggi angka
FDR suatu bank. Besarnya FDR berdasarkan
ketentuan Bank Indonesia adalah 80%-110%, artinya
minimum FDR adalah 80% dan maksimum 110%
(Azmy, 2014).

Efisiensi Operasional (BOPO)

Biaya Operasional terhadap Pendapatan
Operasional merupakan rasio yang mengukurefisiensi
bank dalam melakukan kegiatanoperasionalnya.
Menurut Bank Indonesia,efisiensi operasi diukur
dengan membandingkantotal biaya operasi dengan
total pendapatanoperasi atau disebut dengan BOPO.
Rasio BiayaOperasi terhadap Pendapatan Operasional
seringdisebut rasio efisiensi yang digunakan untuk
mengukur kemampuan manajemen bank dalam
mengendalikan biaya operasional terhadappendapatan
operasional.

BOPO merupakan rasio antara biaya
operasional terhadap pendapatan operasional dengan
rumus matematis sebagai berikut :

BiayaOperasional
BOPO = yarp

= x 1009
PendapatanOperasional &

Hubungan Capital Adequacy Ratio terhadap
Return On Assets Bank Umum Syariah.

Capital Adequacy Ratio (CAR) merupakan
rasio yang menunjukankecukupan modal, yaitu jumlah
modal sendiri yang diperlukan untuk menutup risiko
kerugian yang timbul akibat aktiva yang berisiko.
Berdasarkan Peraturan Otoritas Jasa Keuangan Nomor
21/POJK.03/2014 tentang Kewajiban Penyediaan
Modal Minimum Bank Umum Syariah pasal 2 ayat 3
dan pasal 2 ayat 1 bahwa bank yang ada di Indonesia
wajib menyediakan modal minimum sebesar 8% dari
ATMR (Aktiva Tertimbang Menurut Risiko).

Nilai Capital Adequacy Ratio meng-
gambarkan tentang kondisi permodalan yang dimiliki
suatu bank. Semakin tinggi Capital Adequacy Ratio
berarti bahwa modal yang dimiliki bank semakin
tinggi, oleh karena itu bank semakin kuat menanggung
risiko dari setiap pembiayaan atau aktiva produktif
yang berisiko.

Maka dapat disimpulkan bahwa semakin
tinggi CAR, profitabilitas (Return OnAsset) suatu
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bank akan semakin tinggi pula. Hal ini menandakan
bahwa hubungan antara Capital Adequacy Ratiosearah
dengan profitabilitas (ROA) atau positif. Oleh karena
itu rumusan hipotesis pada penelitian ini yaitu:

Ha, Capital Adequacy Ratio
(CAR)secara parsial berpengaruh positif signifikan
terhadap profitabilitas Bank Umum Syariah (BUS).

Hubungan Non  Performing  Financing
terhadap Return On Assets Bank Umum
Syariah.

Non Performing Financing (NPF) merupakan
rasio keuangan yang berhubungan dengan besarnya
risiko kredit yang dialami oleh suatu bank. Dalam hal
ini yang dimaksud dengan risiko kredit adalah
kemungkinan gagal bayar dan tidak dilunasinya
pembiayaan yang terima oleh nasabah. Semakin tinggi
Non Performing Financing pada suatu bank berarti
menandakan bahwa bank tersebut memiliki risiko
pembiayaan yang ditanggung oleh bank. Sehingga
semakin besar Non Performing Financing suatu bank
akan mengakibatkan profitabilitas (ROA) bank
menjadi turun. Hal ini disebabkan oleh meningkatnya
biaya yang dikeluarkan bank yaitu biaya pencadangan
aktiva produktif yang dibutuhkan menjadi lebih tinggi
(Rivai,2010).

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa
Non Performing Financing berpengaruh negatif
terhadap profitabilitas bank syariah.Oleh karena itu
rumusan hipotesis pada penelitian ini yaitu:

Has : Non Performing Financingsecara parsial
berpengaruh negatif signifikan terhadap profitabilitas
Bank Umum Syariah.

Hubungan Financing to Deposit Ratio terhadap
Return On Assets Bank Umum Syariah.

Financing to Deposit Ratio (FDR) atau biasa
disebut dengan rasio pembiayaan yang diberikan oleh
bank, dengan dana pihak ketiga yang berhasil
dihimpun oleh bank (Muhammad, 2005 dalam
Prihatin:2012). Menurut kesepakatan dalam Asosiasi
Perbankan Syariah Indonesia (Asbisindo),Financing
to Deposit Ratio (FDR) yang ideal adalah pada kisaran
80% hingga maksimum 110% dinilai sebagai rasio
Financing to Deposit Ratio yang sehat.

Apabila suatu bank memiliki rasio Financing
to Deposit Ratio sebesar 75% (dibawah standar ideal)
maka dapat diartikan bank hanya menyalurkan 75%
dari seluruh dana yang dihimpun. Di sisi lain apabila
rasio FDR mencapai lebih dari 100%, dapat dikatakan
bahwa bank melampaui batas ideal yang telah
ditetapkan oleh Asbisindo. Financing to Deposit Ratio
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dihitung dari pembiayaan dibagi dengan dana pihak
ketiga, apabila dana dari pihak ketiga yang berhasil
dihimpun tinggi maka penyaluran pembiayaan juga
tinggi, pembiayaan tinggi dapat menghasilkan laba
yang tinggi pula, sehingga akan meningkatkan profi-
tabilitas perusahaan. Jika rasio Financing to Deposit
Ratio yang dimiliki oleh bank sesuai dengan batas
ideal maka laba yang diperoleh bank akan meningkat
(Sangia, 2012). Tetapi apabila rasio Financing to
Deposit Ratio rendah berarti menunjukan kurangnya
efektifitas bank dalam menyalurkan pembiayaan,
sehingga likuiditas bank menjadi rendah. Serta apabila
Financing to Deposit Ratiomelebihi standar ideal
maka akan mempengaruhi likuiditas pada bank ter-
sebut dan meningkatkan resiko terjadinya pembiayaan
bermasalah.Oleh karena itu rumusan hipotesis pada
penelitian ini yaitu:

Ha, : Financing to Deposit Ratio secara
parsial berpengaruh negatif signifikan terhadap
profitabilitas Bank Umum Syariah.

Hubungan Biaya Operasional per Pendapatan
Operasional terhadap Return On Assets Bank
Umum Syariah.

Menurut Sangia (2012) rasio Biaya Opera-
sional per Pendapatan Operasional merupakan upaya
sebuah bank untuk meminimalkan risiko operasional,
yang merupakan ketidakpastian dalam kegiatan usaha
yang dijalankan oleh bank. Risiko operasional berasal
dari kerugian dan kemungkinan terjadinya kegagalan
atas jasa dan produk-produk yang ditawarkan.

Apabila rasio BOPO pada suatu bank tinggi
maka berarti bahwa biaya yang dikeluarkan bank
untuk operasional lebih besar daripada pendapatan
operasional yang masuk ke bank. Apabila pendapatan
operasional bank kecil maka tingkat profitabilitas
(Return OnAsset) bank menjadi rendah.

Maka dapat disimpulkan Biaya Operasional
per Pendapatan Operasional memiliki hubungan
negatif dengan profitabilitas yang didukung dengan
hasil penelitian yang dilakukan oleh Hakiim dan
Rafsanjani (2016) yang menyatakan bahwa Biaya
Operasional per Pendapatan Operasional berpengaruh
negatif terhadap Return OnAsset bank umum syariah.
Oleh karena itu rumusan hipotesis pada penelitian ini
yaitu:

Has : BOPOsecara parsial berpengaruh negatif
signifikan terhadap profitabilitas Bank Umum Syariah.

Metode Riset
Populasi dalam penelitian ini adalah Bank
Umum Syariah yang terdaftar di Bank Indonesia pada
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tahun 2012-2016. Setelah ditentukan populasi dalam
penelitian ini, penulis menetapkan sampel adalah bank
umum syariah yang konsisten terdaftar di Bl pada
tahun 2012 - 2016. Jumlah populasi dalam penelitian
ini adalah sebanyak 11 bank umum syariah meng-
gunakan laporan keuangan triwulan selama lima tahun
sehingga mendapat 220 sampel.

Teknik pengambilan sampel yang dilakukan
dalam penelitian ini adalah dengan teknik purposive
sampling,yaituteknikpengambilansampeldimanasampe
Idalampenelitiandiambildenganpersyaratanyaituyangse
lamatahun2012-2016berturut-
turutkonsistenterdaftardiBI.

Definisi Operasional Variabel
1. Profitabilitas
Dalam penelitian ini profitabilitas menggunakan
proksi Return On Assets. Return On Assets
merupakan rasio antara laba sebelum pajak
terhadap rata-rata total Aset dengan rumus
sebagai berikut;
Laba Setelah Pajak

ROA = 100
Total Aset

Capital Adequacy Ratio

Capital adequacy ratio merupakan rasio yang
menunjukkankecukupan modal, vyaitu jumlah
modal sendiri yang diperlukan untuk menutup
risiko kerugian yang timbul akibat aktiva yang
berisiko dengan rumus sebagai berikut;

car = Modal 0o
~ ATMR

Non Performing Financing
Non performing financing adalah rasio antara
total pembiayaan bermasalah terhadap total
pembiayaan yang diberikan oleh bank syariah
dengan rumus sebagai berikut;

NPF Jumlah Pembiayaan Bermasalah

Total Pembiayaan
x 100

Financing to Deposit Ratio

Financing to deposit ratio merupakan
perbandingan antara pembiayaan yang diberikan
oleh bank dengan dana dari pihak ketiga yang
berhasil dihimpun oleh bank dengan rumus
sebagai berikut;

Pendanaan
FDR =

= X 100
Dana Pihak Ketiga
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Efisiensi Operasional

Efisiensi operasional pada penelitian ini
diproksikan dengan biaya operasional terhadap
pendapatan operasional, dengan rumus sebagai
berikut;

Biaya Operasional
BOPO = yacp

X
Pendapatan Operasional

100

Teknik Analisis Data

Teknik analisis data yang digunakan untuk
penelitian ini adalah analisis regresi linier berganda.
Yi = a + B1 Xy + B2 Xy + B3X3 +f4 X4 +

(1)

Keterangan :
Y, =Tingkat Profitabilitas (laba setelah pajak dan
zakat/ ROA)
a = Konstanta persamaan regresi
by, by, by = Koefisien regresi masing-masing
variabel
X1 =Capital Adequacy Ratio (CAR)
Xz = Non Performing Financing (NPF)
X3 = Financing to Deposit Ratio (FDR)
X, = Efisiensi Operasional (BOPO)
¢ = Error term (kesalahan pengganggu)

Hasil dan Pembahasan
Uji Statistik Deskriptif

Tabel berikut ini  menunjukkan
deskriptif variabel-variabel penelitian dari
sebanyak220sampelselamalimatahun.

statistik
sampel

Tabel 1.
Hasil Uji Statistik Deskriptif

Descriptive Statistics

N
20
20
20
220

20

Std. Deviation
0071996
0170580
0167624
0636297
0484626

Mean
007410
141138
031767
920201
904760

Maximum
0199
183
0599

11013
9990

Minimum
- 0194
,1005
0000
T4
8003

Return On Assets

Capital Adequacy Ratio

Non Performing Financing

Financing to Deposit Ratio

Behan Operasional Pendapatan Operasional
Valid N (listwise)

Sumber : Hasil Output Komputerisasi Statistik

20

Nilai rata-rata Return On Assets (ROA) pada
Perbankan Syariah yang terdaftar di Bank Indonesia
selama periode 2012-2016 sebesar 0,007410 atau
0,74% dengan standar deviasi 0,0071996. Jumlah
Return On Assets pada Perbankan syariah dapat
dikatakan baik apabila memenuhi tingkat klasifikasi
menurut Bank Indonesia sebagai berikut:

Tabel 2
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Klasifikasi Tingkat Return On Assets menurut Bank

Indonesia
Tingkat ROA Predikat
Diatas 1,22 % Sehat

0.99% - 1.22 %
0.77% - 0.99%
Dibawah 0.77%

Sumber: www.bi.go.id

Cukup Sehat
Kurang Sehat
Tidak Sehat

Dari tabel 2 Klasifikasi tingkat Return On
Assets tersebut dapat disimpulkan bahwa rata-rata
Return On Assets dapat dikatakan tidak sehat karena
termasuk dalam kisaran dibawah 0,77% atau 0,74% <
0,77%. Nilai rata-rata Return On Assets ini menun-
jukkan bahwa perusahaan belum mampu secara efektif
menghasilkan keuntungan dengan memanfaatkan
aktiva yang dimilikinya.

Nilai rata-rata Capital Adequacy Ratio (CAR)
sebesar 0,141138 atau 14,11% dengan standar deviasi
lebih kecil dari rata-rata Capital Adequacy Ratio yaitu
sebesar 0,0170580. Berdasarkan Peraturan Otoritas
Jasa Keuangan Nomor 21/POJK.03/2014 tentang
Kewajiban Penyediaan Modal Minimum Bank Umum
Syariah pasal 2 ayat 3 penyediaan modal minimum
yaitu paling rendah 8% dari ATMR. Maka dapat
disimpulkan bahwa rata-rata Capital Adequacy Ratio
dapat dikatakan baik karena melebihi 8%. Maka dapat
disimpulkan bahwa nilai rata-rata Capital Adequacy
Ratio ini menunjukkan bahwa perbankan telah mampu
menanggung aktiva yang beresiko dengan modal yang
dimilikinya.

Nilai rata-rata Non Performing Financing
(NPF)sebesar 0,031767 atau 3,17% dengan standar
deviasi sebesar 0,0167824. Jumlah NPF yang baik
menurut klasifikasi Bank Indonesia adalah sebagai
berikut:

Tabel 3
Klasifikasi Tingkat NPF Menurut Bank Indonesia
Peringkat Tinckat NPF Predikat
1 NPF < 2% Sangat Sehat
2 2% = INPF < 5% Sehat
3 5% = NPF = 8% Cukup Sehat
4 8% = NPF<12%  Kurang Sehat

NPF = 12% Tidak Sehat
Sumber: www.bi.go.id

Maka dapat disimpulkan bahwa rata-rata Non
Performing Financing menjunjukkan bahwa kondisi
perbankan syariah sehat karena memiliki rata-rata
NPF diantara 2% sampai 5% yaitu 3,17%.

Nilai rata-rata Financing to Deposit Ratio
(FDR) sebesar0,929201 atau 92,92% dengan standar
deviasi 0,0636297. Besarnya FDR berdasarkan
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ketentuan Bank Indonesia adalah 80%-110%, artinya
minimum FDR adalah 80% dan maksimum 110%
(Azmy, 2014). Maka dapat disimpulkan bahwa rata-
rata Financing to Deposit Ratio baik yaitu sebesar
92,92%.

Nilai rata-rata Biaya Operasional dan
Pendapatan Operasional (BOPO) sebesar 0,904760
atau 90,47% dengan standar deviasi 0,0484626.
Ketentuan tingkat BOPOmenurut Peraturan Bank
Indonesia(PBI)  No0.14/18/PBI/2012  adalahsebagai
berikut:

Tabel 4
Klasifikasi Biaya Operasional Terhadap Pendapatan
Operasional menurut Bank Indonesia

Predikat
Sehat
Cukup Sehat

Tingkat bopo
Dibawah 93 .52%
93.52% - 94,72%
94 T2% - 95 92% Kurang Sehat
Diatas 95,92% Tidak Sehat

Sumber: www.bi.go.id

Maka dapat disimpulkan bahwa Biaya Opera-
sional Pendapatan Operasional Perbankan Syariah
menunjukkan bahwa bank sehat serta memiliki
efisensi yang baik karena memiliki rata-rata dibawah
93,52% atau 90,47% < 93,52%.

Uji Asumsi Klasik
1. Uji Normalitas

Tabel 5
Hasil Uji Kolmogorov-Smirnov

One-Sample Kolmogorov-Smitnov Test

Beban

Capll Non Operasional

RetnOn | Adequacy | Pedoming | Financinglo | Pendapatan
Kssets Ratio Financing | DepositRatio | Operasional

N 0 phl| mn 0 gl
Normal Parametes™ — Mean 007410 14138 031767 59001 04760
St Devigion | 007A9%6 | 0170560 | OI67R24 | 03627 | 04B46I6
HostExtiems Diferences  Absalute n it i 48 s
Pasle il 4 b 038 i
Negatie -1 i 04 - 059 -7
i
!

Kelmogorar-Smimoy Z 1074 Rl 1346 i 1,105
Asymp. Sig. (alled) 19 4 84 A% AL
a.Test distibution is Normal,
b, Caleulated fiom dafa.

Sumber: Hasil Output Komputerisasi Statistik
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Semua variabel diatas memenuhi
sebagai data yang berdistribusi normal
memiliki nilai signifikansi diatas 0,05.

syarat
karena

2. Uji Multikolinearitas

Tabel 6
Hasil Uji Multikolinearitas
Coeffcents”
Standardized
Unstandardized Cosficients | Coeficients Collingarity Statistics
Mods!. B Std. Error Beta ! Sig. | Tolerance | VIF
1 (Constan) o ol
Capital Adequaty Ratio 03 il 084 | 1902 058 89 11

Non Performing
Financing

Financing to Deposit
Ratio

Behan Operasional
Pendapatan Operasional

- 086 020 00 [ 4200 (000 788 | 1269

07 006 154 | 3678 [ 000 95| 1018

-003 07 829 | 43477 (000 T8 13N

a. Dependent Variable: Retun On Assets

Sumber: Hasil Output Komputerisasi Statistik

Dapat disimpulkan bahwa tidak ada korelasi
antar variabel independen atau tidak terjadi multi-
kolinearitas karena tidak terdapat multikolinearitas
karena nilai tolerance diatas 0,10 dan besarnya VIF
lebih kecil dari 10.

3. Uji Autokorelasi

Tabel 7
Hasil Uji Autokorelasi
Model Summaryp
Adjusted R | Std. Error of Durbin-
Model R R Square Square the Estimate Watson
1 J22 SN A1 65208 2,007

a. Predictors: (Constant), Beban Operasional Pendapatan Operasional, Non
Performing Financing, Financing to Deposit Ratio, Capital Adequacy Ratio

b, Dependent Variable; Return On Assets

Sumber : Hasil Output Komputerisasi Statistik

Karena kondisinya adalah dU < DW < 4 — dU
(1,81628< 2,007 < 2,18372) maka dapat disimpulkan

bahwa model regresi yang digunakan tidak
mengandung autokorelasi.
4. Uji Heteroskedastisitas

Berdasarkan gambar 1 hasil uji heteros-

kedastisitas dengan grafis, maka diketahui titik-titik
data yang digunakan pada penelitian ini menyebar di
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sekitar garis horizontal (sumbu Y) sehingga tidak
terjadi gejala heteroskedastisitas.

Scatterplot

Dependent Variable: Return On Assets

Regression Studentized Residual
b1
?
0
0
L]
o
® 0
# o5
0
ae
0
%

T T T T T T T
3 2 E] o 1 2 3
Regression Standardized Predicted Value

Gambar 1
Hasil Uji Heteroskedastisitas
Sumber : Hasil Output Komputerisasi Statistik

Analisis Regresi Linear Berganda

Tabel 8
Hasil Uji Regresi Linear Berganda
Coefficients®
Standardized
Unstandardized Coefficients | Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 106 009 12147 ,000
Capital Adequacy Ratio 035 019 084 1,902 058
Non Performing
Financing -, 086 020 =201 | -4,290 000
Financing to Deposit
Ratio -017 005 -154 | -3678 000
Beban Operasional
Pendapatan Operasional 093 007 829 | 3477 000

a. Dependent Variable: Return On Assets

Berdasarkan hasil analisis tabel 8 diatas,
maka diperoleh persamaan regresi linear berganda
sebagai berikut:

ROA = 0,106 + 0,035CAR - 0,086 NPF -
0,017 FDR - 0,093 BOPO + ¢

Nilai konstanta sebesar 0,106 artinya jika
seluruh variabel independen bernilai 0, maka nilai
Return On Assets sebesar 0,106 dan angka tersebut
mewakili variabel lain yang tidak diteliti.Koefisien
regresi variabel Capital Adequacy Ratio sebesar 0,035
menyatakan bahwa jika Capital Adequacy Ratio naik
1 satuan maka Return On Assets mengalami
peningkatan 0,035 dengan variabel lainnya dianggap
konstan.Koefisien regresi variabel Non Performing
Financing sebesar -0,086 menyatakan bahwa jika Non
Performing Financing naik 1 satuan maka Return On
Assets mengalami penurunan 0,086 dengan variabel
lainnya dianggap konstan.Koefisien regresi variabel
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Financing to Deposit Ratio sebesar -0,017 menya-
takan bahwa jika Financing to Deposit Ratio naik 1
satuan maka Return On Assets mengalami penurunan
0,017 dengan variabel lainnya dianggap konstan.
Koefisien regresi variabel Biaya Operasional Pen-
dapatan Operasionalsebesar -0,093 menyatakan bahwa
jika Biaya Operasional Pendapatan Operasionalnaik 1
satuan maka Return On Assets mengalami penurunan
0,093 dengan variabel lainnya dianggap konstan.

Uji Simultan (Uji F)

Tabel 9
Hasil Uji F
ANOVA?
Sum of
Model Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 007 4 002 | 90003 | o00°
Residual 004 215 ,000
Total 011 219

a. Dependent Variable: Return On Assets

b. Predictors: (Constant), Beban Operasional Pendapatan Operasional, Financing to
Deposit Ratio, Capital Adequacy Ratio, Non Performing Financing

Berdasarkan tabel 9 dapat dijelaskan bahwa
pengujian secara bersama-sama antara variabel inde-
penden dan variabel dependen menunjukkan pengaruh
yang signifikan dengan F hitung sebesar 90,093
dengan tingkat signifikansi 0,000 lebih kecil diban-
dingkan taraf signifikan 0,05. Hasil uji F ini menun-
jukkan bahwa Capital Adequacy Ratio, Non
Performing Financing, Financing to Deposit Ratio,
dan Biaya Operasional per Pendapatan Operasional
secara simultan berpengaruh signifikan terhadap
profitabilitas (Return On Assets) di bank umum
syariah tahun 2012-2016.

Uji Parsial (Uji t)

9CA Ekonomi
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dengan demikian variabel Capital Adequacy Ratio
secara parsial tidak berpengaruh terhadap profitabilitas
/ Return On Assets Bank Umum Syariah tahun 2012-
2016.

Dari hasil uji diperoleh t hitung sebesar -
4,290dan nilai signifikansi sebesar 0,000 atau dibawah
0,05 dengan demikian variabel Non Performing
Financing secara parsial berpengaruh negatif signi-
fikan terhadap profitabilitas / Return On Assets Bank
Umum Syariah tahun 2012-2016.

Dari hasil uji diperoleh t hitung sebesar -
3,678 dan nilai signifikansi sebesar 0,000 atau
dibawah 0,05 dengan demikian variabel Financing to
Deposit Ratio secara parsial berpengaruh negatif
signifikan terhadap profitabilitas / Return On Assets
Bank Umum Syariah tahun 2012-2016.

Dari hasil uji diperoleh t hitung sebesar -
13,177 dan nilai signifikansi sebesar 0,000 atau
dibawah 0,05 dengan demikian variabel Biaya Opera-
sional terhadap Pendapat Operasionalsecara parsial
berpengaruh negatif signifikan terhadap profitabilitas /
Return On Assets Bank Umum Syariah tahun 2012-
2016, maka Hasditerima.

Uji Determinasi

Tabel 11
Hasil Uji Koefisien Determinasi (R?)

Model Summalyb

Adjusted R | Std. Error of Durhin-
Model R R Square Square the Estimate Watson
1 J22° SN A1 65208 2,007

a. Predictors: (Constant), Beban Operasional Pendapatan Operasional, Non
Performing Financing, Financing to Deposit Ratio, Capital Adequacy Ratio

h. Dependent Variahle: Return On Assets

Tabel 10 . o - .
Hasil Uji t Koefisien determinasi yang ditunjukkan dari
- nilai Adjusted R-Square sebesar 0,511 atau 51,1%
— variasi variabel dependen Return On Assets dapat
tandardize - - - - . .
Unstandardbed Cosfcients | Costicerts dijelaskan oleh variasi dari keempat variabel inde-
Mot B St Error Bela { Sig. pe_nden _yaltu- Capltf:ﬂ Ad_equacy Ratlo,_ Non _Perfor-
1 (Constan) 106 009 12447 | 000 ming Financing, Financing to Deposit Ratio, dan
Capital Adequacy Ratio 03 01 o84 | 102 | 058 Biaya Operasional terhadap Pendapatan Operasional.
Non Perorming 086 020 0| a0 | o0 Sedangkan 48,9% dijelaskan oleh faktor-faktor lain
Financing ! ' : J 000 . . . .. — . .
e Dl diluar variabel penelitian ini seperti tingkat inflasi,
Rato L s <181 3678 0001 peraturan pemerintah mengenai suku bunga, perilaku
Behan Operasional masyarakat.
Pendapatan Operasional 093 07 88 | A3 000 y
a. Dependent Variable: Return On Assets Kesi mpulan
Dari hasil uji diperoleh t hitung sebesar 1,902
dan nilai signifikansi sebesar 0,058 atau diatas 0,05
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Hasil uji F menunjukkan variabel Capital
Adequacy Ratio (X;), Non Performing Financing (X,),
Financing to Deposit Ratio (X3), dan Biaya Opera-
sional terhadap Pendapatan Operasional (X,) secara
bersama-sama memiliki pengaruh yang signifikan
terhadap profitabilitas (Return On Assets)(Y)pada
bank umum syariah yang terdaftar di Bank Indonesia
tahun 2012-2016.

Hasil dari uji t menunjukkan bahwa Capital
Adequacy Ratio (Xy)tidakberpengaruh terhadap Return
On Assets (Y)bank umum syariah yang terdaftar di
Bank Indonesia tahun 2012-2016.Non Performing
Financing (X;) berpengaruh negatif signifikan
terhadap profitabilitas (Return On Assets) (Y)Bank
Umum Syariah yang terdaftar di Bank Indonesia tahun
2012-2016.Financing to Deposit Ratio (X3) berpe-
ngaruh negatif signifikan terhadap profitabilitas
(Return On Assets) (Y)Bank Umum Syariah yang
terdaftar di Bank Indonesia tahun 2012-2016.Biaya
Operasional terhadap Pendapatan Operasional (X,)
berpengaruh negatif signifikan terhadap profitabilitas
(Return On Assets) (Y)Bank Umum Syariah yang
terdaftar di Bank Indonesia tahun 2012-2016.

Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan,
yaitu:

1. Variabel pada penelitian ini  hanya
menggunakan empat variabel, sehingga belum
menggambarkan keseluruhan faktor-faktor
yang dapat mempengaruhi Return On Assets.

2. Objek penelitian hanya menggunakan data
bank umum syariah sehingga kurang
menggambarkan kondisi perbankan syariah
secara keseluruhan.

3. Periode penelitian hanya 5 tahun yaitu tahun
2014-2015.
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